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Video pembelajaran, Pancasila sebagai sistem Etika

Pancasila diartikan sebagai sistem etika, karena Pancasila ini telah dijadikan sebuah
sistem yang mencakup berbagai banyaknya ilmu yang menjadi satu dalam sebuah ilmu
dan pemahaman tentang Pancasila.

Etika berasal dari kata ethos yang memiliki arti secara luas yaitu ilmu tentang segala
sesuatu yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan.

Etika secara luas dapat diartikan tentang perilaku atau sifat baik ataupun buruk yang
dimiliki suatu individu ataupun kelompok dalam situasi tertentu ataupun kebiasaan
yang mereka lakukan. Menurut saya pemahaman tentang Pancasila sangatlah perlu
dalam menjadi sistem untuk belajar tentang etika secara rinci dan baik. Semua sila San
Pancasila mengandung nilai-nilai etika didalamnya, salah satu contoh adalah pada sila
pertama yaitu tentang ketuhanan yang maha esa, ini sudah jelas bahwa sila pertama
dalam Pancasila mengajarkan kita untuk memiliki etika dalam beragama, tidak
mengolok-olok dan dan tidak menjadikan agama sebagai bahan candaan ataupun hal
lainnya yang tidak baik.

Menurut saya, Pancasila tidak hanya merupakan dasar filsafat negara Indonesia,
melainkan juga sebuah sistem etika yang memberikan tuntunan dan pedoman bagi
setiap warga negara dalam bersikap dan berperilaku. Ini tercermin dalam konsepnya
sebagai way of life bagi bangsa Indonesia, yang meliputi nilai-nilai ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan.

Pancasila sebagai sistem etika, hal ini sangat berhubungan erat dengan moralitas suatu
individu, moralitas adalah suatu pembelajaran dan sifat yang menurut saya seseorang
harus memiliki dan paham apa itu moralitas yang baik dan bagaimana cara
mengimplementasikannya baik dalam agama dan kehidupan bermasyarakat.



Menurut saya Pancasila sebagai sistem dari etika, adalah suatu pembelajaran yang
memberikan gambaran yang jelas pada setiap orang yang menjelaskan bahwa
pentingnya pemahaman Pancasila sebagai pedoman moral dan sebagai acuan untuk
kita semua belajar beretika dalam setiap kondisi dan situasi.



